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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (eksperimental) dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VII SMP Negeri 5
Parepare yang tersebar dalam 2 kelas paralel. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VII A yang berjumlah 23 siswa dan VII B yang berjumlah 23 siswa
tahun ajaran 2021/2022. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar
matematika. Data dianalisis dengan uji Prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan uji
homogenitas data. Hasil penelitian yang diperoleh adalah: 1) hasil pretest untuk kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata yaitu 47,82 dan pada posttest diperoleh nilai rata-
rata 78,43; 2) hasil pretest untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata yaitu 42,82 dan
pada posttest diperoleh nilai rata-rata yaitu 77,56, 3) Dari hasil uji hipotesis dengan
menggunakan uji t di peroleh thitung = 1,96 dan diperoleh nilai signifikansi 0,01< 0,05
sehingga disimpulkan H( ditolak dan H] diterima.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Solving, Matematika

ABSTRACT

This research aimed to describe the influence of the Montessori education model on the
math the experimental design is used in this research with quantitative approach. the
population were all VII grade students of SMP neg 5 Parepare in two pararel classes. the
samples were 23 students of VII A and 23 students of VII classes in academic year of
2021/2022. the research instrument was mathematics achivement test. the data is analyzed
wuth normality and data homogenity test. the research found out that 1) the average of
experimental class peretest score was 47,82 and the post test was 78,43. 2) the average of
controlled class pretest score was42.82 and the post test was 77,56. 3) based on the
hypotheses testing by T-Test, 1,96 score is found and the sinificant score was 0,01 < 0.05

which mean the Ho is rejected and the H1 is accepted.

Keywords: learning achievement, problem solving, math



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangan potensi siswa didik agar menjadi
peserta didik yang beriman, bertaqwa pada tuhan, berakhlak mulia, sehat berilmu,
kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis dan bertanggug jawab.

Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pengajaran yang
dilakukan guru dengan kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh siswa. Dalam
kegiatan pembelajaran tersebut, terjadi interaksi antara siswa dengan siswa,
interaksi antara guru dan siswa, maupun interaksi antara siswa dengan sumber
belajar. Diharapkan dengan adanya interaksi tersebut siswa dapat membangun
pengetahuan secara interaktif, inspiratif, menantang, yang pada gilirannya akan
meningkatkan prestasi peserta didik.

Dalam upaya peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas, patokan
minimal yang harus dicapai adalah timbulnya minat peserta didik untuk belajar
yang berdampak pada prestasi belajar siswa yang diperoleh diatas rata-rata.
Beberapa upaya telah dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan. Namun
hasilnya masih kurang memuaskan. Padahal salah satu ciri pelajaran matematika
adalah bersifat abstrak, sehingga dituntut kemampuan guru untuk dapat
mengupayakan metode yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan mental
siswa. Untuk itu diperlukan model dan media pembelajaran yang dapat membantu
siswa untuk mencapai kompetensi dasar dan indikator pembelajaran.

Agar pembelajaran dikelas dapat menumbuhkan minat belajar siswa sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka dapat dilakukan melalui berbagai
cara. Salah satu cara yang cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
adalah melalui penggunaan metode problem solving. Dengan metode ini
memungkinkan siswa mempunyai kesempatan yang luas untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Metode Problem Solving adalah cara mengajar yang dilakukan dengan cara
melatih para murid menghadapi berbagai masalah untuk dipecahkan sendiri atau

secara bersama-sama. Metode Problem Solving menurut Suprijono (2012: 46)
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adalah pola yang digunakan sebagai pedoman telah merencanakan pembelajaran di
kelas maupun tutorial. Sedangkan, Arends dalam Suprijono, (2012: 46) menyatakan
model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Dalam proses pembelajaran, pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.Hasil belajar dapat berupa perubahan
dalam kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, tergantung dari tujuan
pengajarannya. Menurut Purwanto (2014: 46) hasil belajar merupakan pencapaian
tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar.

Untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan maka perlu penanganan
dan pemikiran yang serius dari guru agar materi yang disampaikan diterima dan
dipahami dengan baik oleh peserta didik. Oleh karena itu, setiap proses
pembelajaran yang dirancang harus mempunyai model pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Model pembelajaran yaitu sebuah cara yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Menurut Mulyatiningsih
dalam Rusman (2013: 23) yaitu dalam sebuah strategi pembelajaran dapat
diterapkan lebih dari satu model pembelajaran. Sedangkan, menurut Trianto
(2014:52) model pembelajaran yaitu suatu perencanaan atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau mengatur
tutorial.

Dalam proses pembelajaran sebagian besar guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional terutama di pedesaan salah satunya di SMP Negeri 5
Parepare. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 5 Parepare,
dalam pembelajaran matematika guru masih menggunakan model pembelajaran
konvensional, dan belum menggunakan model pembelajaran berbasis
masalahsehingga mengakibatkan turunnya minat siswa dalam pembelajaran
matematika. Hal ini dikarenakan pembelajaran konvensional tidak melibatkan siswa
secara langsung dalam proses pembelajarannya, sehingga mengakibatkan tidak
berkembangnya keterampilan berpikir siswa (penalaran, komunikasi dan koneksi)
hal tersebut juga tentu berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Efektifitas penggunaan Metode Problem Solving dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di SMP Negeri 5 Parepare”.

8



B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang timbul dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Tingkat pemikiran siswa yang kurang efektif dalam belajar matematika.
Tingkat pemahaman model-model pembelajaran yang belum efektif
Guru belum menggunakan metode problem solving

Kurangnya minat siswa dalam belajar matematika.

A

Hasil belajar matematika siswa yang belum efektif.

C. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi masalah ini
hanya pada Guru belum menggunakan metode Problem Solving dan Hasil belajar

matematika yang belum efektif.

D. Rumusan masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah penggunaan metode
problem solving efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 5 Parepare?

Road Map Penelitian

Luaran Solving

Publikasi Efektifitas
Penggunaan Metode
Problem Solving dalam
Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di Smp
Negeri 5 Parepare di
Penggunaan Jurnal Nasional
metode problem Terakreditasi

Solving

Kegiatan

Tahun



Tabel 1 Rencana Target Capaian

No | Jenis Luaran Indikator Capaian
1. | Publikasi ilmiah di jurnal nasional (ber ISSN) 1) published
2. | Pemakalah dalam temu ilmiah 2) Nasional tidak ada
Lokal tidak ada
Bahan ajar 3) draf
4. | Luaran lainnya jika ada (Teknologi Tepat Guna, | tidak ada
Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ Rekayasa Sosial) 4)
5. | Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) 5) 1
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BAB II
LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Defenisi efektifitas

Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer
mendefenisikan efektifitas sebagai ketetapan penggunaan, hasil guna atau
menunjang tujuan. Menurut Khairul Umam (2010: 229), kata efektif sering diartikan
sebagai mancapai sasaran yang diinginkan (producing desired result), berdampak
menyenangkan (having apleasing effect), bersifat aktual, nyata (actual dan real).
Sedangkan, menurut Hendyat Soetopo (2012: 51), keefektifan adalah ketetapan
sasaran dari suatu proses yang berlangsung untuk tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Bedasarkan penjelasan dan pendapat para ahli tersebut dapat di simpulkan
bahwa efektivitas merupakan ukuran yang menyatakan suatu keberhasilan dalam
mencapai tujuan atas usaha atau tindakan yang telah dilakukan dari satu atau
beberapa perencanaan dan usaha dalam melakukan pekerjaan agar menghasilkan
sesuai dengan yang diharapkan oleh pedoman kerja.

Untuk itu jika dalam proses pembelajaran siswa kurang antusias dalam
mengikuti pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajar siswa menurun, maka
sebagai guru perlu mencari tau penyebabanya secara tepat. Bisa jadi dari sekian
banyaknya penyebab keadaan tersebut, ketidak efektifan model pembelajaran
menjadi salah satu penyebabnya.

2. Defenisi Metode Problem Solving

Menurut Heriawan (2012: 92), metode pemecahan masalah (Problem Solving)
adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik
tolak pembahasan untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari pemecahan
atau jawaban oleh siswa. Sedangkan, menurut Djumarah (2013: 91), metode
problem solving merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam problem solving
dapat menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dengan mencari data
sampai kepada menarik kesimpulan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode problem solving yaitu suatu cara

atau prosedur pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu yang memecahkan
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suatu permasalahan dan bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga

merupakan suatu metode berpikir siswa untuk menyelesaikan persoalan dalam

kehidupan sehari-sehari.

Menurut Djamarah (2013:92), ada beberapa langkah-langkah dari metode

problem solving yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan.
Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah

tersebut.

. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini tentu

saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua diatas.
Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa harus
berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul cocok.
Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir
tentang jawaban dari masalah tadi.

Kelebihan dari metode problem solving sebagai berikut:
Metode ini dapat membuat pendidikan disekolah menjadi lebih relevan dengan

kehidupan, khusunya dengan dunia kerja.

. Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan para

siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, apabila
menghadapi permasalahan di dalam kehidupan dalam keluarga, bermasyarakat,
dan bekerja kelak, suatu kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan

manusia.

. Metode ini merangsang siswanya secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam

proses belajarnya, siswa banyak nmelakukan mental dengan menyoroti
permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencari pemecahan.

Menurut Djamarah (2013:92-93), ada beberapa kekurangan metode problem

solving yaitu sebagai berikut:

a.

Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat
berpikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan pengalaman
yang telah dimiliki siswa, sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan
guru. Sering orang beranggapan keliru bahwa metode pemecahan masalah
hanya cocok SLTP, SLTA dan PT saja. Padahal, untuk siswa SD sederajat
juga bisa dilakukan dengan tingkat kesulitan permasalahan yang sesuai dengan

taraf kemampuan berpikir anak.

12



b. Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini sering
memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil waktu
pelajaran lain.

c. Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan menerima
informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir memecahkan
permasalahan sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang memerlukan berbagai
sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa.

3. Definisi Hasil Belajar

Soedijarto dalam Purwanto (2013: 46), mendefenisikan hasil belajar sebagai
tingkat penguasaan yang dicapai oleh mahasiswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang
mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat berupa perubahan dalam
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, tergantung dari tujuan
pengajarannya. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan (Purwanto, 2014:
44-46). Bedasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
hasil dari suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang yang berupa nilai untuk
menunjukan ukuran kecakapan atau kumpulan pengetahuan yang dimiliki
seseorang, dan perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dengan meningkatkan hasil belajar akan ada perubahan pada tingkah laku,
pengetahuan, sikap dan kemampuan peserta didik yang menjadi lebih baik dari

sebelumnya.

B. Kerangka Pikir

Efektivitas merupakan ukuran yang menyatakan suatu keberhasilan dalam mencapai
tujuan atas usaha atau tindakan yang telah dilakukan dari satu atau beberapa perencanaan.
Untuk itu jika dalam proses pembelajaran siswa kurang antusias dalam mengikuti
pelajaran yang mengakibatkan prestasi belajar siswa menurun, maka sebaiknya guru perlu
mencari tau penyebabnya secara tepat. Bisa jadi dari sekian banyaknya penyebab keadaan
tersebut, ketidak efektifan model pembelajaran menjadi salah satu penyebabnya.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
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pembelajaran yang akan digunakan, termasuk pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Metode problem solving adalah cara mengajar yang dilakukan dengan cara melatih
para murid menghadapi berbagai masalah untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama
— sama. Dengan demikian problem solving adalah suatu metode pembelajaran  yang
mengaktifkan siswa dan dapat melatith siswa untuk menghadapi berbagai masalah
dan dapat mencari pemecahan masalah atau solusi dari permasalahan itu. Dengan
demikian siswa diharapkan memiliki pemahamanyang utuh dari sebuah materi yang
diformulasikan dalam masalah yang disajikan, penguasaan sikap positif, dan
keterampilan secara bertahap danberkesinambungan, sehingga memperoleh hasil belajar
yang memuaskan.

Hasil belajar adalah hasil dari suatu usaha yang dilakukan oleh sesorang yang berupa
nilai untuk menunjukan ukuran kecakapan, atau kumpulan pengetahuan yang dimiliki oleh
seseorang dan perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan
meningkatkan hasil belajar akan ada perubahan pada tingkah laku, pengetahuan, sikap,
dan kemampuan peserta didik yang menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa untuk mendapatkan hasil belajar
matematika yang memuaskan dibutuhkan keefektifan dari model pembelajaran yang

dipilih dan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu,penggunaan metode problem
solving efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri
5 Parepare.

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini yaitu:
Ho:pl=p2 Lawan
Hi:pl>p2
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BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan penelitian

Seperti yang telah dikemukakan oleh peneliti bahwa tujuan utama dalam

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektifitas penggunaan metode problem

solving efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 5

Parepare.

B. Manfaat hasil penilitian

1.

Manfaat yang dapat di ambil dari hasil penelitian ini adalah:

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap pembelajaran matematika, terutama pada peningkatan hasil belajar siswa
melalui Problem Solving dalam proses pembelajaran matematika. Mengingat
pentingnya penggunaan metode Problem Solving dalam pembelajaran matematika
dan peranannya yang sangat besar bagi siswa dalam memahami dan
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dalam bidang matematika.

Secara Praktis, antara lain:

a. Peneliti, yaitu:

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
dampak penerapan model pembelajaran problem solving.

2) Memperdalam pengetahuan dan cara pengajaran yang baik khususnya
dengan menggunakan model pembelajaran pada pelajaran matematika.

b. Guru, yaitu:

1) Memberikan pertimbangan strategi pembelajaran yang akan digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat memilih model
pembelajaran apa yang paling tepat digunakan.

2) Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam kegiatan
belajar mengajar

c. Siswa, yaitu:

1) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk belajar giat dengan adanya
penggunaan model pembelajaran yang tepat.

2) Diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi khususnya
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat.
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d. Sekolah, Sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam

membantu siswa meningkatkan prestasi belajar.
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BAB 1V
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Eksperimen
dengan penggunaan metode problem solving dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Desain penelitian ini menggunakan pretest-postestcontrol grup design
seperti pada tabel 2.

Tabel 2 Desain penelitian

Kelas eksperimen | O1.X1 0»

Kelas control O X0

Keterangan:
O) = Hasil pre- test kelas eksperimen
O» = Hasil post-test kelas eksperimen
0; = Hasil pre-test kelas kontrol
04 = Hasil past-test kelas control
X1 =Kelas eksperimen dengan menggunakan metode problem solving.

X>=Kelas control dengan menggunakan model pembelajaran konvesional.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 di

SMP Negeri 5 Parepare.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 5
Parepare yang terdiri dari 6 kelas dengan setiap kelas sebanyak 23 siswa. Sedangkan
sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik claster random
sampling dimana ada 2 kelas yang dijadikan sebagai sampel, yaitu kelas VII A

sebagai kelas kontrol dan kelas VII B sebagai kelas eksperimen.
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D. Instrumen Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar
matematika siswa SMP Negeri 5 Parepare yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematika setelah siswa melaksanakan proses
pembelajaran matematika. Bentuk tes yang digunakan adalah uraian. Tes ini akan
diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) mempelajari materi dengan
menggunakan Metode problem solving dan pembelajaran konvensional. Pada
penyusunan instrumen (soal) diawali dengan dilakukan uji validitas dan uji
Realibilitas, sebagai berikut:
1) Validitas
Nilai hasil uji coba tes dianalisis dengan menggunakan korelasi product
moment, rumus yang digunakan adalah:
Rumus yang digunakan adalah:
. = nYxy - y)
Y V@ - E0H 0Ly Ey)?)

Dimana:

Txy = kofisien korelasi antara X dan Y
X = Skor total instrumen penelitian
y = Skor test kriteria (UH/Raport)

Kriteria untuk pengambilan keputusan valid atau tidaknya instrumen
menurut Sugiyono (2009: 126) adalah syarat minimum untuk dianggap memenuhi
syarat validitas jika r > 0,30, apabila korelasi instrumen kurang dari 0,30 maka tes

soal dalam istrumen tidak valid.

Tabel 3
Klasifikasi Validitas
No Validitas Kategori
1. 0,800 - 1,000 Sangat tinggi
2. 0,600 - 0,799 Tinggi
3. 0,400 - 0,500 Sedang
4. > 0,200 Sangat rendah
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2) Reliabilitas
Penelitian menggunakan instrument tes berbentuk uraianoleh karena itu

rumus yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas yaitu rumus Alpha.

_k .Si?
r11= E(l_ 2)

St

Keterangan:
rin = reliabilitas yang dicari
k = banyaknya soal
¥Si?> = Jumlah varian skor tiap-tiap item
2 = Jumlah varian skor tiap-tiap item

S
t

Nilai r1; yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan table r, dengan kriteria
penafsiran reliabelitas adalah sebagai berikut:
Tabel 4
Klasifikasi Reliabilitas

No Reabilitas Kategori

1. 0,80 <13y < 1,00 Sangat Tinggi
2. 0,60 <r1; < 080 Tinggi

3. 0,40 <1 <0,60 Cukup

4. 0,20 <1t <0,40 Rendah

5. 0,00 <1 <0,20 Sangat Rendah

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Pemberian Tes

Pemberian tes yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pre-test dan
post-test. Pemberian tes ini dilakukan terhadap dua kelas sampel yaitu kelas
eksperimen dan kelas control sebelum proses pembelajaran (pre-test) untuk
mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi yang diajarkan dan sesudah
proses pembelajaran (post-test) untuk mengetahui apakah ada peningkatan prestasi

belajar siswa setelah diberi perlakuan pada masing-masing kelas sampel tersebut.

E. Teknik Analisis Data.

Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian. Data yang diperoleh setelah melaksanakan Metodeproblem solving di
kelas eksperimen adalah data yang dicerminkan oleh skala skor kemampuan siswa.

Data ini merupakan data kuantitatif. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka
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terlebih dahulu akan dilakukan uji Prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan uji
homogenitas data.
1. Uji prasyarat Hipotesis
a) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak (Ghazali, 2011: 29). Data yang berdistribusi normal
akan memperkecil kemungkinan terjadinya biasa. Dalam penelitian ini, untuk
mengetahui kenormalan distribusi data menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test
melalui program SPSS Forwindows. Apabila nilai Asymp. Sig. suatu variabel lebih
besar dari level of significant 5% (> 0,05) maka variabel tersebut terdistibusi
normal, sebaliknya jika Asymp. Sig. suatu variabel lebih kecil dari level of significant
5% (< 0,05) maka variabel tersebut tidak terdistibusi dengan normal.
2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat terhadap kedua sampel tersebut, dapat diketahui
bahwa kedua sampel tersebut berasal dari distribusi normal dan homogen. Maka
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, dengan menggunakan

rumus uji rata-rata berikut ini:

X1 — X

thit = ——
s[1 1

n n;

. Jml — st + (n; — s}

Tl1+n2—2

Keterangan:

X = nilai rata — rata kelompok eksperimen.
X = nilai rata — rata kelompok konvesional.
ny = banyaknya kelas eksperimen.

n, = banyaknya kelas konvesional.

S = standar deviasi gabungan.

sf = varians kelompok eksperimen.

s3 = varians kelompok konvesional.

Dengan kriteria pengujian: Hy diterima jika —t(;-o)omi+n2-2)<tnir< t(1-a)ni1+n2-2) dan
Hditerima jika tn; berada di luar penerimaan Hy diperoleh dari daftardistribusi t

dengan derajat kebebasan (dk) =n; + n, — 2 dan taraf signifikan o= 0,05. Dengan
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menggunakan program SPSS versi 22 for Windows melalui Independent

Sample T-test yang digunakan untuk untuk menguji 2 sampel, apakah mempunyai

rata-rata yang berbeda secara nyata atau tidak, dengan hipotesis sebagai berikut.

1) Hy = Kedua rata-rata populasi adalah identik (rata-rata populasi kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama).

2) H; = Kedua rata-rata populasi adalah tidak identik (rata-rata populasi
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah berbeda).

Taraf nyata signifikansi = 0,05 dengan melihat kriteria probabilitasnya (sig.) sebagai

berikut.

1) Jika probabilitasnya melebihi dari 0,05, maka H, diterima.

2) lJika probabilitasnya kurang dari 0,05, maka H, ditolak.

Berikut ini disajikan Diagram Alur Penelitian

¢Analisis Model Pembelajaran Klasik
eAnalisis Metode Problem Solving
¢Analisis Permasalahan dalam Pembelajaran

Prelimenary

Research

*Menggunakan Metode Eksperimen pada Metode Problem Solving

- RS +Valid dan Siap Diuji Coba

T Implementasi
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BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG INGIN DICAPAI

Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Pembelajaran

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 5 Parepare
dengan mengambil pokok bahasan Bilangan (Operasi Penjumlahan, Pengurangan,
Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat). Penelitian ini dilakukan pada dua kelas
yang menjadi sampel penelitian yaitu kelas VII-A sebagai kelas kontrol dan kelas
VII-B sebagai kelas eksperimen. Pembelajaran matematika di kelas eksperimen
menerapkan Metode Problem Solvings dan pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Pengambilan data dimulai tanggal 02 November 2021
dengan memberikan tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
sedangkan pengambilan data dengan memberikan tes akhir (postest) dilakukan pada
tanggal 23 November 2021.

Pelaksanaan pengambilan data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan/tatapmuka ditambah dua kali
pertemuan untuk pemberian tes awal dan tesakhir. Pelaksanaan pembelajaran pada
masing-masing kelas disesuaikan dengan RPP (lampiran 1) yang telah dibuat oleh
peneliti. Pembelajaran untuk kelas eksperimen dilakukan dengan metode Problem
Solving, sementara pada pembelajaran kelas kontrol dilakukan dengan pengajaran
yang biasa dilakukan guru (model ceramah). Hasil penelitian dari kedua kelas
tersebut dianalisis secara deskriptif dan inferensial.

2. Hasil Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari hasil pre-test dan post-
test belajar siswa yang dilakukan pada kedua kelas eksperimen maupun kelas
kontrola. Pre-test merupakan tes kemampuan yang diberikan kepada siswa sebelum
diberi perlakuan, sedangkan post-fest dilakukan setelah siswa mendapatkan
perlakuan. Kedua tes ini berfungsi untuk mengukur sampai mana keefektifan model
pembelajaran yang digunakan.

Penelitian diawali dengan memberikan pre-fest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
perlakuan. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut adalah hasil pre-

test yang diperoleh kedua kelas tersebut.
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Tabel 5

Hasil Analisis Deskriptif Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistics Statistics

nilai_pretest nilai_pretest

kontrol eksperimen
N Valid 23 N Valid 23
Missing 23 Missing 23

Mean 42.8261 Mean 47.8261
Median 40.0000 Median 45.0000

Mode 35.00 Mode 40.00
Std. Deviation 10.53415 Std. Deviation 10.53415
Variance 110.968 Variance 110.968

Range 45.00 Range 45.00
Minimum 25.00 Minimum 30.00
Maximum 70.00 Maximum 75.00
Sum 985.00 Sum 1100.00

Berdasarkan table 5 menjelaskan bahwa nilai pre-test kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen
sebesar 47,82; sedangkan pada kelas kontrol sebesar 42,82. Kemudian untuk nilai
tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut
adalah 75 dan 70. Sementara untuk nilai terendah untuk kelas
eksperimensebesaryaitu30, sedangkan pada kelas kontrol adalah sebesar 25.

Setelah hasil pre-test diperoleh, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen
menggunakan pembelajaran Metode Problem Solving, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional. Untuk mengetahui kemampuan
akhir siswa setelah perlakuan, kedua kelas tersebut dengan memberikan post-test.

Hasil post-test yang diperoleh adalah seperti tabel 5.
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Table 6

Hasil Analisis Deskriptif Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistics Statistics
nilai_postest nilai_postest
eksperimen kontrol
N Valid 23 N Valid 23
Missing 23 Missing 23
Mean 78.4348 Mean 77.5652
Median 75.0000 Median 75.0000
Mode 70.002 Mode 70.00
Std. Deviation 8.83087 Std. Deviation 6.82792
Variance 77.984 Variance 46.621
R?“ge sell Range 20.00
Minimum 60.00 Minimum 70.00
§ximun 0 Maximum 90.00
Sum 1784.00

Tabel 6 di atas menjelaskan bahwa nilai post-fest kelas kontrol tidak lebih baik
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen
sebesar 78,43; sedangkan pada kelas kontrol sebesar 77,56. Kemudian untuk nilai
terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut
adalah 60 dan 70.

3. Hasil Analisis Inferensial

Analisis inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian, namun
sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian beberapa
persyaratan analisis yakni uji normalitas dan uji homogenitas.

Setelah dilakukan uji prasyarat terhadap kedua sampel tersebut, dapat
diketahui bahwa kedua sampel tersebut berasal dari distribusi normal dan homogen.
Maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, secara teknis peneliti
menggunakan pogram SPSS 22 untuk mengetahui nilai t hitung. Hasilnya dapat
dilihat pada tabel 6.
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Tabel 7

Hasil Pengujian Hipotesis

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference

t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper

HASIL Equal
BELAJAR | variances 1,96 44 ,01 ,870 2,328 | -3,821 5,560
assumed

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS 22 seperti pada
tabel 7 tersebut dapat diterangkan secara rinci sebagai berikut.
Hipotesis:
Hp: Tidak Efektif Penggunaan Metode Problem Solving dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Parepare.
Hp: Efektif Penggunaan Metode Problem Solving dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Parepare.
Kreteria Pengambilan Keputusan:
 Jika thitung > ttabel maka H1 diterima
o Jika thitung < ttabel HO diterima
e Sig<0,05 maka HO ditolak thitung = 0,374
e Sig>0,05 maka H(Q diterima
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t pada
independent sampe ltest diperoleh yaitu nilai thitung = 1,96 dengan df = 44 dan
Ttabel = 1,68 serta sig. (2-tailed) = 0,01. Hal ini terlihat bahwa nilai signifikannya
0,01< 0,05, dan nialai thitung= 1,96 > ttabel = 1,68 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H( ditolak atau H] diterima, hal ini menunjukan Efektif Penggunaan Metode
Problem Solving Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 5 Parepare.
4. Pembahasan
Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh hasil bahwa proses pembelajaran
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Parepare sebelum diberi perlakuan
Nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 47,82; sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 42,82. Kemudian untuk nilai tertinggi yang diperoleh pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut adalah 75 dan 70. Sementara untuk
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nilai terendah untuk kelas eksperimen sebesar yaitu30, sedangkan pada kelas
kontrol adalah sebesar 25. Untuk nilai terendah sama besar yaitu 30. Sementara hasil
pemberian tes akhir (pos-fest) Nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 78,43;
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 77,56. Kemudian untuk nilai terendah yang
diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut adalah 60 dan 70.

Kemudian berdasarkan analisis inferensial menjelaskan bahwa kelas
eksperimen yang diberi perlakuan dengan penerapan metode Problem Solving,
dalam hal ini siswa diberikan masalah berupa soal-soal matematika, kemudian
siswa membentuk kelompok-kelompok kecil untuk mendiskusikannya. Sementara
pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan metode konvensional (model
ceramah). Terbukti dari hasil yang didapat, pembelajaran Problem Solving sangat
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika. Hal ini dibuktikan dengan
nilai thitung = 1,96 dengan df = 44 dan Ttabel = 1,68 serta sig. (2-tailed) = 0,01.
Hal ini terlihat bahwa nilai signifikannya 0,01 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa H( ditolak atau H1 diterima, hal ini menunjukan Efektif Penggunaan Metode
Problem Solving Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 5 Parepare.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dijelaskan bahwa siswa yang diajar
dengan menerepkan model pembelajaran Problem Solving dapat lebih merespon
materi yang diajarkan oleh guru, karena dengan menggunakan model pembelajaran

tersebut, siswa akan dituntun lebih berpikir kreatif dan lebih mandiri.

B. Luaran yang ingin dicapai

Dari penelitian ini sesuai yang telah peneliti paparkan sebelumnya target luaran hasil
penelitian ini adalah publikasi ilmiah yang akan dipublish secara online ke jurnal
Indonesian Journal of Educational Science (IJES) Universitas Sulawesi Barat sinta 4

(proses pengiriman artikel).
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial, maka dapat disimpulkan
bahwa, penggunaan metode Problem Solving efektif dalam meningkatkan hasil

belajar matematika Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Parepare.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disarankan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Untuk guru dan orang tua, diharapkan agar selalu memberikan semangat dan
dorongan kepada siswa/anak untuk melakukan kegiatan yang bias
mengembangkan prestasi belajar.

2. Untuk siswa sebagai generasi penerus, diharapkan mampu belajar lebih giat
lagi bagai manapun keadaan disekitarnya baik direspon dengan musik ataupun
dengan kondisi belajar alamiah.

3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini bias menjadi
referensi dan acuan yang dapat bermanfaat demi mengembangkan pola

pemikiran siswa dalam belajar.
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (eksperimental) dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Parepare yang tersebar dalam 2 kelas
paralel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A yang berjumlah 23 siswa
dan VII B yang berjumlah 23 siswa tahun ajaran 2021/2022. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes
hasil belajar matematika. Data dianalisis dengan wji Prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan uji
homogenitas data. Hasil penelitian yang diperoleh adalah: 1) hasil pretest untuk kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata yaitu 47,82 dan pada posttest diperoleh nilai rata-rata 78,43; 2) hasil pretest untuk kelas
kontrol diperoleh nilai rata-rata yaitu 42,82 dan pada posttest diperoleh nilai rata-rata yaitu 77,56, 3) Dari
hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t di peroleh thitung = 1,96 dan diperoleh nilai signifikansi
0,01< 0,05 sehingga disimpulkan H() ditolak dan H] diterima.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Solving, Matematika
ABSTRACT

This research aimed to describe the influence of the Montessori education model on the math the
experimental design is used in this research with quantitative approach. the population were all VII grade
students of SMP neg 5 Parepare in two pararel classes. the samples were 23 students of VII A and 23 students
of VII classes in academic year of 2021/2022. the research instrument was mathematics achivement test. the
data is analyzed wuth normality and data homogenity test. the research found out that 1) the average of
experimental class peretest score was 47,82 and the post test was 78,43. 2) the average of controlled class
pretest score was42.82 and the post test was 77,56. 3) based on the hypotheses testing by T-Test, 1,96 score
is found and the sinificant score was 0,01 < 0.05 which mean the Ho is rejected and the HI is accepted.

Keywords: learning achievement, problem solving, math
PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pengajaran yang dilakukan
guru dengan kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh siswa. Dalam kegiatan pembelajaran
tersebut, terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, interaksi antara guru dan siswa,
maupun interaksi antara siswa dengan sumber belajar. Diharapkan dengan adanya
interaksi tersebut siswa dapat membangun pengetahuan secara interaktif, inspiratif,
menantang, yang pada gilirannya akan meningkatkan prestasi peserta didik.

Dalam upaya peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas, patokan minimal
yang harus dicapai adalah timbulnya minat peserta didik untuk belajar yang berdampak
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pada prestasi belajar siswa yang diperoleh diatas rata-rata. Beberapa upaya telah dilakukan
dalam peningkatan mutu pendidikan. Namun hasilnya masih kurang memuaskan. Padahal
salah satu ciri pelajaran matematika adalah bersifat abstrak, sehingga dituntut kemampuan
guru untuk dapat mengupayakan metode yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan
mental siswa. Untuk itu diperlukan model dan media pembelajaran yang dapat membantu
siswa untuk mencapai kompetensi dasar dan indikator pembelajaran.

Agar pembelajaran dikelas dapat menumbuhkan minat belajar siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, maka dapat dilakukan melalui berbagai cara. Salah satu
cara yang cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah melalui
penggunaan metode problem solving. Dengan metode ini memungkinkan siswa
mempunyai kesempatan yang luas untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Metode Problem Solving adalah cara mengajar yang dilakukan dengan cara melatih
para murid menghadapi berbagai masalah untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-
sama. Metode Problem Solving menurut Suprijono (2012: 46) adalah pola yang digunakan
sebagai pedoman telah merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Sedangkan,
Arens dalam Suprijono, (2012: 46) menyatakan model pembelajaran mengacu pada
pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran,
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan
kelas.

Dalam proses pembelajaran, pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.Hasil belajar dapat berupa perubahan dalam
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, tergantung dari tujuan pengajarannya.
Menurut Purwanto (2014: 46) hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada
siswa yang mengikuti proses belajar mengajar.

Untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan maka perlu penanganan dan
pemikiran yang serius dari guru agar materi yang disampaikan diterima dan dipahami
dengan baik oleh peserta didik. Oleh karena itu, setiap proses pembelajaran yang dirancang
harus mempunyai model pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Model
pembelajaran yaitu sebuah cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Menurut Mulyatiningsih dalam Rusman (2013: 23) yaitu dalam sebuah
strategi pembelajaran dapat diterapkan lebih dari satu model pembelajaran. Sedangkan,
menurut Trianto (2014:52) model pembelajaran yaitu suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau mengatur
tutorial.

Dalam proses pembelajaran sebagian besar guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional terutama di pedesaan salah satunya di SMP Negeri 5
Parepare. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 5 Parepare, dalam
pembelajaran matematika guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional,
dan belum menggunakan model pembelajaran berbasis masalahsehingga mengakibatkan
turunnya minat siswa dalam pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan pembelajaran
konvensional tidak melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajarannya,
sehingga mengakibatkan tidak berkembangnya keterampilan berpikir siswa (penalaran,
komunikasi dan koneksi) hal tersebut juga tentu berpengaruh pada hasil belajar siswa.
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METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Eksperimen dengan
penggunaan metode problem solving dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Desain

penelitian ini menggunakan pretest-postestcontrol grup design seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Desain penelitian

Kelas eksperimen  O1X102
Kelas control 03X204

Keterangan:
O1 = Hasil pre- test kelas eksperimen
02 = Hasil post-test kelas eksperimen
03 = Hasil pre-test kelas kontrol
04 = Hasil past-test kelas control
X1 =Kelas eksperimen dengan menggunakan metode problem solving.
X2 =Kelas control dengan menggunakan model pembelajaran konvesional.

HASIL
1. Deskripsi Proses Pembelajaran

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 5 Parepare
dengan mengambil pokok bahasan Bilangan (Operasi Penjumlahan, Pengurangan,
Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat). Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yang
menjadi sampel penelitian yaitu kelas VII-A sebagai kelas kontrol dan kelas VII-B
sebagai kelas eksperimen. Pembelajaran matematika di kelas eksperimen menerapkan
Metode Problem Solvings dan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional. Pengambilan data dimulai tanggal 02 November 2021 dengan memberikan
tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan pengambilan data
dengan memberikan tes akhir (postest) dilakukan pada tanggal 23 November 2021.

Pelaksanaan pengambilan data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
sebanyak empat kali pertemuan/tatapmuka ditambah dua kali pertemuan untuk
pemberian tes awal dan tesakhir. Pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing kelas
disesuaikan dengan RPP (lampiran 1) yang telah dibuat oleh peneliti. Pembelajaran untuk
kelas eksperimen dilakukan dengan metode Problem Solving, sementara pada
pembelajaran kelas kontrol dilakukan dengan pengajaran yang biasa dilakukan guru
(model ceramah). Hasil penelitian dari kedua kelas tersebut dianalisis secara deskriptif
dan inferensial.

2. Hasil Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari hasil pre-test dan post- test
belajar siswa yang dilakukan pada kedua kelas eksperimen maupun kelas kontrola. Pre-
test merupakan tes kemampuan yang diberikan kepada siswa sebelum diberi perlakuan,
sedangkan post-test dilakukan setelah siswa mendapatkan perlakuan. Kedua tes ini
berfungsi untuk mengukur sampai mana keefektifan model pembelajaran yang digunakan.
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Penelitian diawali dengan memberikan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum perlakuan.
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut adalah hasil pre-test yang diperoleh
kedua kelas tersebut.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistics Statistics

nilai_pretest kontrol nilai_pretest_

eksperimen
N Valid 23 N Valid 23
Missing 23 Missing 23
Mean 42.8261 Mean 47.8261
Median 40.0000 Median 45.0000
Mode 35.00 Mode 40.00
Std. Deviation 10.53415 Std. Deviation 10.53415
Variance 110.968 Variance 110.968
Range 45.00 Range 45.00
Minimum 25.00 Minimum 30.00
Maximum 70.00 Maximum 75.00
Sum 985.00 Sum 1100.00

Berdasarkan table 5 menjelaskan bahwa nilai pre-fest kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 47,82;
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 42,82. Kemudian untuk nilai tertinggi yang
diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut adalah 75 dan 70.
Sementara untuk nilai terendah untuk kelas eksperimen sebesar yaitu 30, sedangkan pada
kelas kontrol adalah sebesar 25.

Setelah hasil pre-test diperoleh, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen
menggunakan pembelajaran Metode Problem Solving, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional. Untuk mengetahui kemampuan akhir
siswa setelah perlakuan, kedua kelas tersebut dengan memberikan post-test. Hasil post-test
yang diperoleh adalah seperti tabel 5.
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Table 6. Hasil Analisis Deskriptif Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistics Statistics
nilai_postest nilai_postest
eksperimen kontrol
N Valid 23 N Valid 23
Missing 23 Missing 23
Mean 78.4348 Mean 77.5652
Median 75.0000 Median 75.0000
Mode 70.002 Mode 70.00
Std. Deviation 8.83087 Std. Deviation 6.82792
Variance 77.984 Variance 46.621
Range 35.00 Range 20.00
Minimum 60.00 Minimum 70.00
Maximum 95.00 Maximum 90.00
Sum 1804.00 Sum 1782.00

Tabel 6 di atas menjelaskan bahwa nilai post-fest kelas kontrol tidak lebih baik
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen
sebesar 78,43; sedangkan pada kelas kontrol sebesar 77,56. Kemudian untuk nilai
terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut adalah 60
dan 70.

3. Hasil Analisis Inferensial

Analisis inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian, namun
sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian beberapa persyaratan
analisis yakni uji normalitas dan uji homogenitas.

Setelah dilakukan uji prasyarat terhadap kedua sampel tersebut, dapat diketahui
bahwa kedua sampel tersebut berasal dari distribusi normal dan homogen. Maka
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, secara teknis peneliti menggunakan pogram
SPSS 22 untuk mengetahui nilai t hitung. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Sig. (2- Mean Std. Error |Difference
tailed) | Difference| Difference [T jwer Upper
HASIL Equal
IBELAJAR | variances 1,96 44 ,01 ,870 2,328 -3,821 5,560
assumed

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS 22 seperti pada tabel

7 tersebut dapat diterangkan secara rinci sebagai berikut.
Hipotesis:

Hp: Tidak Efektif Penggunaan Metode Problem Solving dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Parepare.
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Hjp: Efektif Penggunaan Metode Problem Solving dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Parepare.
Kreteria Pengambilan Keputusan:
o Jika thitung > ttabel maka H1 diterima
o Jika thitung < ttabel HO diterima
o Sig <0,05 maka HQ ditolak thitung = 0,374
e Sig> 0,05 maka HQ diterima
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t pada independent
sampe ltest diperoleh yaitu nilai thitung = 1,96 dengan df = 44 dan Ttabel = 1,68 serta
sig. (2-tailed) = 0,01. Hal ini terlihat bahwa nilai signifikannya 0,01< 0,05, dan nialai
thitung= 1,96 > ttabel = 1,68 sehingga dapat disimpulkan bahwa HQ ditolak atau HI
diterima, hal ini menunjukan Efektif Penggunaan Metode Problem Solving Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Parepare.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh hasil bahwa proses pembelajaran
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Parepare sebelum diberi perlakuan Nilai
rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 47,82; sedangkan pada kelas kontrol sebesar
42,82. Kemudian untuk nilai tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berturut-turut adalah 75 dan 70. Sementara untuk nilai terendah untuk kelas
eksperimen sebesar yaitu30, sedangkan pada kelas kontrol adalah sebesar 25. Untuk nilai
terendah sama besar yaitu 30. Sementara hasil pemberian tes akhir (pos-test) Nilai rata-
rata pada kelas eksperimen sebesar 78,43; sedangkan pada kelas kontrol sebesar 77,56.
Kemudian untuk nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berturut-turut adalah 60 dan 70.

Kemudian berdasarkan analisis inferensial menjelaskan bahwa kelas eksperimen
yang diberi perlakuan dengan penerapan metode Problem Solving, dalam hal ini siswa
diberikan masalah berupa soal-soal matematika, kemudian siswa membentuk kelompok-
kelompok kecil untuk mendiskusikannya. Sementara pada kelas kontrol pembelajaran
dilakukan dengan metode konvensional (model ceramah). Terbukti dari hasil yang didapat,
pembelajaran Problem Solving sangat efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung = 1,96 dengan df = 44 dan Ttabel
= 1,68 serta sig. (2-tailed) = 0,01. Hal ini terlihat bahwa nilai signifikannya 0,01 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa H(Q ditolak atau H1 diterima, hal ini menunjukan
Efektif Penggunaan Metode Problem Solving Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas VII di SMP Negeri 5 Parepare.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dijelaskan bahwa siswa yang diajar
dengan menerepkan model pembelajaran Problem Solving dapat lebih merespon materi
yang diajarkan oleh guru, karena dengan menggunakan model pembelajaran tersebut,
siswa akan dituntun lebih berpikir kreatif dan lebih mandiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial, maka dapat disimpulkan
bahwa, penggunaan metode Problem Solving efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Parepare.
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